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Sesuatu yang kamu benci. boleh jadi kamu membenci sesuatu,
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang
kamu tidak Mengetahui.
(QS. Al-Bagarah (2) : 216)
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Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya.
apabila mereka menjumpai kamu, mereka Berkata "Kami beriman",
dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari
antaran marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah
(kepada mereka): "Matilah kamu Karena kemarahanmu itu".
Sesungguhnya Allah mengetahui

segala isi hati.
(QS. Ali Imran (3) : 119)



HALAMAN PERSEMBAHAN

SKripsi ini saya persembahkan untuk :

Ayahanda dan ibunda tercinta yang senantiasa berurai airmata Retika berucap
doa bagi Rebaikan masa depan anak-anaknya dan senantiasa tersenyum dan
menangis menghadapi keanehan tingRahlaku anak-anaknya.
TerimaRasih Ananda haturkan atas segala kemuliaan yang diberikan dan
diajarkan. Terimakasih ananda tak terRira atas segala pengertian ayahanda dan
ibunda.

Saudara-saudaraku tercinta semoga Kita dapat selalu membahagiakan ayahanda
dan ibunda seperti mereka menyayangi Rita dengan Reikhlasan sepanjang masa.
Para sahabat-sahabat yang telah sangat ikhilas membantu dan mendorong
selesai skripsi ini. Terimakasih dan maaf atas seqalanya. Semoga pertemuan Kita
bermanfaat.

ARhirnya, rasa syuRur tak terhingga Repada-Mu ya rabbi atas segala limpahan
Rasih sayang-Mu, juga atas segala petunjuk dan inayah-Mu, tanpa Reridhoan-

Mu, skripsi ini tak akan pernah ada.

vi



KATA PENGANTAR

Segala puji hanya bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan

karunia-Nya yang tak terhingga, penulis diberi kemampuan, kesempatan dan

kesehatan lahir dan batin sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

baik dan lancar dari awal hingga terselesaikannya tugas akhir ini. Sholawat serta

salam senantiasa tercurah kepada baginda mulia Nabi Muhammad SAW juga

kepada keluarga serta semua umat yang meniti jalan-Nya. Penulisan skripsi ini

tidak akan dapat terselesaikan dengan baik tanpa adanya pengarahan, dukungan

dan bantuan baik moril maupun materiil dari berbagai pihak.

Untuk itu pada kesempatan ini penulis menghaturkan terima kasih yang

tak terhingga kepada:

l.

Bapak Prof. Dr. Amin Abdullah., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Bapak Prof. Dr. Bahri Ghozali, M.Ag selaku Dekan Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Nailul Falah, S. Ag, M. Si dan Bapak Slamet, S. Ag, M. Si selaku
Kajur dan Sekjur BPI atas bimbingan dan pengarahannya dalam penyusunan
skripsi ini.

Ibu Casmini, S. Ag, M.Si selaku pembimbing atas kebaikan dan kesabarannya
dalam memberikan bimbingan dan pengarahan sampai terselesaikannya
skripsi ini dengan baik.

Bapak Slamet, S. Ag, M. Si selaku penasehat akademik atas bimbingan dan

pengarahannya selama penulis menempuh studi.

vii



10.

11.

kedua orang tua atas segenap perhatian, dan didikannya selama ini, karena
perjuangan dan ketulusan doanya penulis dapat menempuh studi S1 dan
berhasil menyelesaikan penulisan tugas akhir ini.

Untuk kakak-kakak dan adikku: Mbak Umi, Mas Haris, Mas Fathul, Mbak
Anis, Mas Muhlis, Mas Opiec dan dek Luthfi. Terima kasih atas semua
dukungan dan motivasinya.

Teman-teman SQL di PP Sunan Pandanaran: mbak Nihlah, mbak Ina, May,
Zemmah, Asnal, Dek Lia, Izzum, dek Isti, Shiffa’, Isma’, Risa, Mbak Rifa,
dek Lia. You’re my family in Jogja. Terima kasih atas dukungan dan doanya.
Thanks for all...!!!

Untuk sahabat tercintaku Nur, Nisa, mbak Nununk, makasih sanget...you re
best my friend, dan teman-teman angkatan 2005 BPI.

Buat Maftuh Mubarok, terima kasih untuk do’a dan motivasi kepada penulis
Segenap pihak yang telah membantu kelancaran studi penulis yang tidak dapat
disebutkan satu persatu.

Penulis menyadari jika skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan walaupun

segenap tenaga dan fikiran telah tercurahkan. Segala kekurangan yang ada itu

karena penulis masih memerlukan banyak bimbingan. Oleh karena itu, saran,

masukan dan kritikan yang membangun sangat kami harapkan.

Penulis

( Khusnul Azizah )

viii



ABSTRAKSI

KHUSNUL AZIZAH. Pengelolaan Emosi Pada Santri Huffadz
(Studi Perbandingan Santri Kuliah dengan yang tidak Kuliah). Skripsi.
Yogyakarta : Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2009.

Penelitian ini memfokuskan pada beberapa hal; 1) Emosi apa saja yang
dialami oleh santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman? dan 2) Bagaimana
pengendalian atau penyelarasan emosi yang dilakukan oleh santri huffadz Siti
Khumayroh dan Nida Rahman?

Penelitian ini merupakan penelitian Studi Perbandingan yang bersifat
kualitatif yang dilakukan langsung terhadap obyek yang diteliti. Sumber data
penelitian ini adalah dua santri yang sama-sama menghafalkan Al-Qur’an tetapi
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan observasi. Analisis ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif Yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data yang telah
dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut jenis, disusun, dijelaskan dengan
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategorinya
untuk memperoleh kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) ) emosi yang dialami santri huffadz
Siti Khumayroh dan Nida Rahman adalah sedih dan marah. 2) pengendalian atau
penyelarasan emosi santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman dalam
Pengelolaan emosi stabil dan wajar meski mereka memiliki permasalahan, akan
tetapi mereka mampu berusaha mengatasi dengan masih menjalankan dan
memanfaatkan kegiatan yang ada di Pondok Pesantren sehingga mengurangi rasa
sedih maupun marah karena menghafalkan Al-Qur’an maupun berbagai masalah
yang menimpa mereka.

Kata Kunci : Pengelolaan emosi, santri huffadz, kuliah dengan tidak kuliah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk mempermudah dalam memahami dan menghindari kekeliruan
dalam penafsiran judul skripsi, maka perlu penulis tegaskan beberapa kata atau
istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini:
1. Pengelolaan Emosi
Peter Solovey mengungkapkan bahwa pengelolaan emosi merupakan
kesadaran diri dalam membantu mengungkapkan perasaan.! Sedangkan
Eckhan Toller mengatakan bahwa pengelolaan emosi merupakan kedisiplinan
diri dalam sebuah refleksi pikiran dalam tubuh untuk menuju proses
pertumbuhan diri.?
J. P. Du Preez mengatakan bahwa pengelolaan emosi adalah suatu
reaksi tubuh menghadapi suatu situasi tertentu. Sifat dan intensitas emosi
biasanya terkait erat dengan aktifitas kognitif (berpikir) manusia sebagai hasil

persepsi terhadap situasi.’

'Maria Etty, Mengelola Emosi, (Jakarta: Grasindo, 2004) hal. vii

% Charles C. Manz, Manajemen Emosi, (Yogyakarta: Think, 2007) hal. 27

* Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, (Jakarta: HR Excellency, 2008) hal.
91



Pengelolaan emosi yang dimaksud oleh penulis adalah kedisiplinan
diri atau kesadaran diri dalam membantu mengungkapkan perasaan agar suatu
masalah yang pernah dihadapinya dan berhasil diatasinya.

Santri Huffadz

Kata Huffadz menurut bahasa artinya orang yang menghafal. Istilah
ini dipertunjukkan bagi orang yang menghafal Al-Qur’an 30 juz di luar kepala
tanpa mengetahui isi dan kandungan Al-Qur’an sebenarnya.* Sedangkan kata
pesantren itu sendiri berasal dari kata santri, dengan awalan pe, dan akhiran
an yang berarti tempat untuk belajar para santri. Menurut kamus bahasa
Indonesia arti santri adalah orang yang mendalami agama Islam.’

Santri Huffadz dalam skripsi ini adalah seseorang yang sedang
menempuh pendidikan dengan spesialisasi menghafal Al-Qur’an yang
mempunyai ciri-ciri semua anak yang berasrama.

Berdasarkan penegasan istilah, maka maksud keseluruhan judul
penulisan ini adalah kemampuan santri huffadz dalam mengontrol emosi
dirinya, membiasakan diri menghadapi segala persoalan dan menciptakan
jalan keluarnya, dan dalam bergaul serta menyesuaikan diri dengan baik

terhadap lingkungannya.

32

* Muhaimin Zen, Problematika Menghafal Al-Qur’an , (Jakarta: Pustaka al-Husni, 1985) hal.

> Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramidana,

1997) hal. 7



B. Latar Belakang

Santri sebagai generasi penerus bangsa merupakan bagian dari masyarakat
yang mempunyai peranan penting di era modernisasi. Demikian pula halnya
dengan santri huffadz yang pada akhirnya kembali kepada masyarakat dan terjun
di masyarakat. Santri huffadz yang menyelesaikan studinya disebut tahfidz dan
seorang hafidz (sebutan bagi seorang laki-laki yang menghafal Al-Qur’an) dan
hafidzoh (sebutan bagi seorang perempuan yang menhafal Al-Qur’an) harus
menjaga hafalanya maka orang tersebut harus membaca Al-Qur’an secara
berulang-ulang.

Santri huffadz dalam kehidupannya banyak mengalami berbagai masalah
misalnya tentang kepribadiannya, hubungan dengan orang tuanya, hubungan
dengan ustadz-ustadzahnya, hubungan dengan teman sepondok, hubungan dengan
masyarakat dan sebagainya. Disisi lain santri huffadz dihadapkan pada masalah
belajar, masalah sosial dan sebagainya. Namun demikian tidak semua santri
huffadz mengalami dan menjumpai permasalahan tersebut. Seorang santri dalam
beradaptasi dengan lingkungan sosial harus dapat menggunakan ketrampilan
emosinya untuk menghadapi masalahnya yang komplek, ada yang berhasil
menghadapinya namun tidak jarang pula yang mengalami kegagalan. Santri yang
tidak dapat mengatasi permasalahannya biasanya menimbulkan bermacam-
macam persoalan yang mengganggu keseimbangan emosinya.

Setiap santri memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi masalah yang

dialami. Ada yang memilih untuk menyelesaikan sendiri dengan merenungkan



masalah yang sedang dihadapi dan pada akhirnya tidak mengikuti kegiatan
pesantren. Ada pula yang menimbulkan kenakalan atau melanggar peraturan
pesantren. Bagi santri yang bersedia dengan kehadiran masalah dan sanggup
menerimanya dengan hati terbuka dengan menerapkan hafalan yang telah
dijalaninya, mereka menerima perubahan keadaan yang ada pada sekalipun
kadang pahit baginya. Tapi bagi santri huffadz yang tidak berupaya menyesuaikan
atau menerima dengan mudah apa yang telah ada dihadapannya, ia akan
menunjukkan gangguan psikologis pada dirinya.

Dalam penulisan ini akan membahas kondisi santri huffadz yang dalam
kesehariannya menghafalkan Al-Qur’an, yang tentunya antara santri satu dengan
santri yang lain berbeda karena mereka memiliki perbedaan latar belakang
kehidupan masing-masing, sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap
pembelajaran santri huffadz itu sendiri.

Santri yang tertekan emosinya akan menunjukkan gejala seperti agresif,
marah yang tidak terkendali, kemurungan, penyakit mental. Pendekatan Islamiah
adalah salah satu bentuk sokongan yang bisa membantu menangani masalah
santri huffadz. Sebagaimana kita ketahui bahwa ayat-ayat Al-Qur’an itu
diturunkan untuk memperbaiki kehidupan manusia. Al-Qur’an dengan kata lain
dapat menyembuhkan dan menunjukkan kepada manusia jalan yang terbaik
khususnya dalam mengarahkan emosi santri huffadz itu sendiri. Untuk

menjadikan Islam sebagai pendekatan dalam terapi, maka diperlukan seorang



yang benar-benar ahli dalam memahami dan mampu menginterprestasikan ajaran
agama Islam dalam kehidupan manusia.

Dari latar belakang ini, penulis tertarik untuk meneliti serta mengka;ji
aktifitas santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman yang sama-sama
menghafalkan Al-Qur’an tetapi keduanya memiliki profesi yang berbeda
diantaranya santri huffadz Siti Khumayroh menghafalkan Al-Qur’an dengan
kuliah sedangkan santri huffadz Nida Rahman hanya fokus pada menghafalkan
Al-Qur’an saja. Dalam hal itu adakah perbedaan diantara keduanya dalam
mengelola emosinya. Dalam hal ini adalah terapi yang dilakukan merupakan
panggilan konsep “syifaul lima fish-shudur” dari fungsi menghafalkan Al-Qur’an

bagi santri huffadz itu sendiri.

. Rumusan Masalah
Untuk memberikan gambaran yang jelas maka dalam hal ini penulis dapat
merumuskan masalah yaitu:
1. Emosi apa saja yang dialami oleh santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida
Rahman?
2. Bagaimana pengendalian atau penyelarasan emosi yang dilakukan oleh santri

huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman?



. Tujuan Penulisan

Dengan mengajukan rumusan masalah di atas, maka penulisan ini

mempunyai tujuan:

1.

Untuk mengetahui emosi apa saja yang dialami oleh santri huffadz Siti
Khumayroh dan Nida Rahman.
Untuk mengetahui pengendalian atau penyelarasan emosi yang dilakukan oleh

santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman.

. Kegunaan Penulisan

l.

Harapan penulis penulisan sederhana ini dapat memberikan manfaat:

Secara Teoritik

Menambah referensi bahan kajian ilmu, khususnya dalam wilayah
ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam, tentang jenis emosi dan metode
Bimbingan Penyuluhan Islam pada pengembangan pengendalian atau
penyelarasan emosi terhadap santri huffadz.
Secara Praktis

Bagi santri huffadz, penulisan ini menjadi umpan balik (flach back)
dalam rangka meningkatkan kemampuan dalam memahami pengendalian atau
penyelarasan emosi, sehingga dapat membantu dalam mengatasi berbagai
macam gejala kejiwaan yang santri huffadz rasakan, baik yang menyangkut

pengelolaan emosi secara individu maupun kelompok. Dan bagi masyarakat



umumnya penulisan ini memberikan informasi tentang pentingnya
mengarahkan dan membimbing pengelolaan emosi pada santri huffadz.
F. Telaah Pustaka

Kepustakaan merupakan gagasan dari referensi setiap penulisan, maka
penulisan ini tidak lepas dari hal tersebut. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis
mengajukan buku yang ada relevansinya dengan penelitian ini.

Buku karya Maria Etty dengan judul “Mengelola Emosi” menerangkan
tentang gambaran berbagai pengalaman orang yang mengalami gangguan
emosional, baik berupa tekanan dari lingkungan, bawaan sifat pribadi, maupun
karena tidak terdidiknya yang bersangkutan semasa kecil. Buku ini menyertakan
pula berbagai contoh aktual serta menawarkan cara yang praktis untuk mengelola
emosi, membantu orang yang mengalami kesulitan untuk mengatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan emosi.°

Kemudian dalam buku karya Anthony Dio Martin yang berjudul Emotional
Quality Management memaparkan tentang suatu konsep yang terkait erat dengan
topik pembahasan kecerdasan emosional.’

Begitu juga skripsi yang telah disusun oleh A. Essah Waekuji yang
berjudul “perkembangan emosi remaja” dibahas mengenai permasalahan remaja
yang akan mempengaruhi perkembangan emosi yang didasarkan pada latar

belakang kehidupan yang ibunya berkarier sehingga menjadi sibuk bekerja dan

% Maria Etty, Mengelola Emosi, (Jakarta: Grasindo, 2004)
7 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, (Jakarta: HR Excellency, 2008)



tidak ada waktu dirumah untuk memberi kasih sayang dan bimbingan pada
anaknya.®

Skripsi Slamet Eka Saputra yang berjudul “ Kestabilan Emosi Santri
Huffadz” dibahas mengenai penyesuaian seorang santri dalam menghafalkan al
Qur’an dilihat dari segi jenis kelamin, yang berbeda dalam penilitian ini adalah
jenis penelitiannya yang bersifat kuantitatif.’

Sementara berdasarkan penelusuran melalui berbagai literatur dijumlah
perpustakaan maupun pelacakan dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, yang
secara khusus meneliti tentang pengelolaan emosi pada santri huffadz (studi
perbandingan santri kuliah dengan yang tidak kuliah) sejauh ini belum pernah
dilakukan. Sehingga muncul keinginan dalam diri penulis untuk melakukan

penelitian tentang hal tersebut.

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Pengelolaan Emosi
a. Pengertian Pengelolaan Emosi
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata management lalu di

Indonesiakan menjadi manajemen. Banyak para ahli mendefinisikan

$Essah Waekuji, Perkembangan Emosi Remaja, (Skripsi Sarjana: Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005).

? Slamet Eka Saputra, Kestabilan Emosi Santri Huffad, (Skripsi Sarjana: Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003)



pengelolaan atau manajemen menurut sudut pandang dan kepentingan
mereka masing-masing, sehinga menimbulkan pengertian berbeda.

Charles C. Manz memandang bahwa kedisiplinan adalah bagian
dari manajemen. Disiplin adalah cabang pengetahuan atau pembelajaran,
pelatihan yang mengembangkan kontrol diri, karakter, keteraturan,
kepatuhan terhadap otoritas dan kontrol. '

Joyce Moskowitz juga menggambarkan disiplin sebagai latihan
yang membenarkan, membentuk dan menyempurnakan. Dan dia
menitikberatkan bahwa kata disiplin memiliki akar kata dari bahasa latin
discipulus yang berarti murid, sehingga disiplin adalah pelatihan kita."'

Richard Foster berpendapat bahwa disiplin seharusnya tidak
dipandang sebagai pekerjaan membosankan yang hendak memusnahkan
gelak tawa dimuka bumi ini, tujuan disiplin adalah membebaskan diri dari
kungkungan perbudakan oleh ego dan ketakutan.'?

Berdasarkan unsur diatas, memberikan gambaran bahwa
pengelolaan atau manajemen adalah suatu kedisiplinan diri atau pelatihan
diri dalam sebuah langkah menuju pertumbuhan diri yang berawal dari

masuk ke dalam (atau, bagi mereka yang lebih suka bahasa yang lebih

1% Charles C. Manz, Manajemen Emosi, (Yogyakarta: Think, 2007) hal 28

' Joyce Moskowitz, Hooked and Feeling,( Davie,FL: Clear Vision Publishing, 2000) hal. 122

12 Richard J. Foster, The Path to Spiritual Growth, (San Francisco: harperSanfrancisco, 1998)
hal. 2
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tepat dan definitif, tunduk kepada) sebuah proses yang dirancang secara
konstruktif, yang diarahkan pada pengalaman hidup dan kerja kita.

Sedangkan kata emosi berasal dari kata “emotus” atau “emovere”
yang berarti mencerca (fo stir up) yaitu sesuatu yang mendorong terhadap
sesuatu, misalnya emosi gembira mendorong suasana hati seseorang yang
menyebabkan orang itu tertawa. '

Dengan demikian emosi adalah sesuatu keadaan jiwa sebagai
akibat adanya peristiwa yang ada umumnya datang dari luar, dan
peristiwa-peristiwa tersebut menimbulkan goncangan jiwa pada individu
yang bersangkutan. Pada umumnya perasaan kita sehari-hari disertai oleh
perasaan-perasaan tertentu, yaitu perasaan senang atau perasaan tidak
senang yang selalu menyertai perbuatan-perbuatan kita sehari-hari dimana
kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah atau samar-samar saja. Dalam
hal ini maka perasaan-perasaan lebih mendalam, lebih luas dan lebih
terarah.

Goleman mengatakan bahwa emosi merupakan kegiatan atau
pergulatan pikiran, perasaan, nafsu, keadaan mental yang meluap-luap.
Emosi disini juga merupakan suatu keadaan biologis dan psikologis dan
serangkaian kecenderungan untuk bertindak yang ada pada setiap diri

manusia dalam hampir dan setiap tindakan manusia didorong oleh adanya

1 Bimo Wagito, Pengatar Psikologi Umum, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004) hal. 54
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emosi tersebut, emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak,
rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara
berangsur-angsur oleh evolusi.*

Emosi menurut para psikolog adalah suatu keadaan psokologis
yang mampu mengaktifkan dan mengarahkan perilaku. Emosi bisa
ditimbulkan oleh berbagai macam rangsangan. Oleh karena itu, ada
banyak jenis emosi yang sesuai dengan macam rangsangnya, dan biasanya
hal tersebut dikatagorikan berdasarkan sifat positif atau negatiaf."

Secara lebih luas J. Bruno mendefinisikan emosi kedalam dua
sudut pandang yaitu:

1. Secara fisiologi emosi adalah proses jasmani karena perasaan yang
meluap.

2. Secara psikologis,. Emosi merupakan reaksi yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan.'®

Selain dengan pendapatnya J. Bruno, adalah John Macquarrie,
yang membagi emosi dalam dua kelompok yaitu:

1) Negative emotions (rasa takut, marah, benci, iri hati, rasa was-was dan

lain sebagainya)

 Daniel Goleman, Kecerdasan Emotional, Terj. T Hermaya, (Jakarta: Gramedia Pustaka
utama, 1996) hal. 7

'S Laila Ningtyas, cara cerdas mengelola emosi remaja, (Yogyakarta: Andi Offset, 2008) hal.
2

'® Al-Atapunang, Manusia dan Emosi, (Maumere: Sekolah Tinggi Filsafat Katholik Ledalero,
2000) hal. 44
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2) Positive emotions (cinta, harapan, kebahagian, sabar, kepasrahan hati

dan lain-lainnya)'’

Macam- Macam Emosi diantaranya sebagai berikut:
Rasa takut:

Rasa takut adalah perasaan tidak menentu, panik, gelisah tanpa
mengetahui apa yang ditakutkan dan tidak dapat menghilangkan perasaan
gelisah dan kecemasan itu.'® Atau perasaan yang sangat mendorong
individu untuk menjauhi sesuatu dan dapat mungkin menghindari kontak
dengan hal itu."” Rasa takut juga dapat dikatakan suatu perasaan yang bias
dialai setiap orang dalam kehidupannya sehari-hari. Setiap orang akan
mengalaminya pada waktu yang berbeda-beda.

Marah:

Marah merupakan perasaan tidak senang atau benci terhadap orang
lain, diri sendiri atau obyek tertentu, yang diwujudkan dalam bentuk
verbal (kata-kat kasar atau makian atau sumpah serapah) atau non verbal
(seperti: mencubit, memukul, menendang, dan merusak) *° Marah juga
merupakkan satu bentuk emosi yang bersifat fitrah atau bawaan yang

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Marah umumnya

17 Al-Atapunang, Manusia dan Emosi, (Maumere: Sekolah Tinggi Filsafat Katholik Ledalero,

2000) hal. 98

'8 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1982) hal. 17
' Ahmad fauzy, Psikologi umum, (Bandung: Pustaka Setia tth) hal.58
% Ibid. hal. 167
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muncul karena adanya kekangan yang muncul dalam usaha pemenuhan
kebutuhan dasar manusia. Disaat seseorang marah, pada saat itulah
kekuatannya bertambah untuk dapat menghadapi semua masalah yang
menghalangi jalannya. Pada saat itulah ia mulai mempertahankan haknya
dan mengalahkan segala hal yang mengekang tujuan hidupnya. *'.

Kata kemarahan mencakup banyak pengalaman berbeda yang
berkaitan. Kisaran perasaan marah itu berlangsung dari gangguan yang
halus hingga amukan. Tidak hanya berbeda dalam kekuatan perasaan
marah ini, tapi juga berbeda dalam jenis kemarahan yang dirasakan.
Kedongkolan adalah jenis kemarahan yang merasa benar sendiri, merajuk
adalah kemarahan yang pasif, kejengkelan diidentikan dengan mempunyai
kesabaran yang dilakukan secara berlebihan. Balas dendam adalah jenis
aksi kemarahan yang biasanya dilakukan setelah melakukan refleksi
terhadap rasa sakit hati atas serangan orang lain, yang kadang kala
intensitasnya lebih besar dibandingkan tindakan yang memprovokasikan
atau tindakan yang dilakukan orang lain tersebut. **

Benci:

Benci adalah satu emosi yang berseberangan dengan emosi cinta.

Ia adalah satu ungkapan akan tidak adanya kebaikan atau penerimaan

ataupun ungkapan akan adanya keengganan, rasa jijik dan keinginan untuk

*! Musfir bin Said az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005) hal. 188-189
** Paul Ekman, Membaca Emosi Orang, (Y ogyakarta: Think, 2009) hal. 186
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menjauhi dari semua yang menimbulkan rasa benci, baik berbentuk
manusia, suatu hal maupun perbuatan. Kebencian adalah sebuah
ketidaksukaan yang berlangsung lama dan kuat tidak marah terus-menerus
terhadap orang yang dibenci, tetapi menghadapi orang tersebut atau
mendengar orang yang dibenci dengan mudah membangkitkan perasaan
marah. **

Cemburu:

Cemburu, yaitu perasaan tidak senang terhadap orang lain yang
dipandang telah merebut kasih sayang dari seseorang yang telah
mencurahkan kasih sayang terhadapnya.”* Cemburu adalah satu emosi
yang disertai dengan kebencian dan umumnya terjadi pada seseorang yang
merasa bahwa orang yang dicintainya lebih menunjukkan cintanya pada
perhatiannya kepada orang lain.

Cinta:

Cinta adalah satu emosi terpenting dalam kehidupan manusia. Ia
adalah faktor terpenting dalam menyatukan hati antar manusia dan
pembentukan kasih sayang diantara sesama manusia.

Sedih:
Adalah suatu emosi yang berseberangan dengan senang dan

gembira. Sedih akan terjadi di saat seorang individu merasakan seseorang

B Ibid . hal 189
2 Ibid . hal. 167
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yang sangat disayanginya, kehilangan sesuatu yang sangat bernilai
baginya, tertimpa suatu musibah, gagal dalam merealisasikan suatu
rencana dan banyak lainnya.

Iri dengki:

Kedengkian ada dua macam, yaitu :

Pertama, kedengkian yang sangat tercela secara syar’i yaitu kebencian
seseorang melihat nikmat yang diberikan kepada orang lain dan berharap
agar nikmat itu hilang darinya.

Kedua, kedengkian yang dikenal dengan sebutan ghibhah yaitu harapan
seseorang untuk memiliki nikmat yang diberikan kepada orang lain tanpa
berharap agar nikmat itu hilang darinya.

Gembira:

Adalah lapangnya dada. Ia adalah satu emosi yang dirasakan
manusia dikala manusia mendapatkan apa yang diharapkannya, baik
berupa cinta seseorang, harta, kekuasaan maupun keberhasilan dalam
bidang keilmuan, keimanan ataupun ketakwaan.

Malu:

Haya’ atau malu adalah perpaduan dari rasa malu pada umumnya
dan juga rasa takut. Ia akan muncul pada diri manusia disaat ia takut orang
lain akan mencela atau membuka aibnya.

Sedangkan menurut William James dan Carl Lange, emosi adalah

hasil persepsi seseorang terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada
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tubuh sebagai respon terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dari

luar.”

Emosi mampu menyelamatkan kita dari bahaya fisik dan psikis.

Emosi juga mampu mendorong kita untuk berkembang dan berprestasi.

James dan Lange berpendapat bahwa emosi muncul setelah ada perubahan

dalam tubuh. Artinya tubuh kita bergetar terlebih dahulu baru kemudian

kamu merasakan emosi takut.*®
Menurut al Quussy dalam memahami masalah emosi harus selalu
membedakan dua hal:

a. Keadaan emosi seperti, merasa takut karena seseorang menyentuh api
dan perasaan takut ketika seseorang mengetahui bahwa dirinya dalam
keadaan bahaya.

b. Perasaan atau pengenalan yang bermacam-macam yang menyebabkan
timbulnya perasaan.”’

Sedangkan Paul menganggap bahwa emosi itu memiliki definisi
karakteristik, diantaranya:

1. Ada sebuah perasaan, seperangkat sensasi yang dialami dan seringkali

disadari.

2> Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia,t.th) hal. 55

%% Laila Ningtyas, cara cerdas mengelola emosi remaja, (Yogyakarta: Andi Offset, 2008) hal.
4

" Abdul Aziz El Quussy, Ilmu Jiwa, Prinsip-Prinsip dan Implementasi dalam Pendidikan,
(Jakarta: bulan Bintang, 1954) hal. 220



17

Sebuah episode emosional bisa menjadi singkat, kadang berlangsung
hanya beberapa detik, kadang menjadi sangat lama. Jika episode
tersebut berlangsung berjam-jam, maka itu adalah suasana hati, bukan
sebuah emosi. Tetqpi tentang sesuatu yang menjadi masalah bagi
setiap orang.

Kita mengalami emosi seperti yang tengah terjadi pada kita, bukan
yang dipilih kita.

Proses penilaian, yang didalamnya kita secara konstan memindai
lingkungan kita untuk hal-hal yangmembawa masalah bagi kita, yang
biasanya bersifat otomatis. Kita tidak sadar dengan penilaian Kkita,

kecuali ketika itu diperluas waktunya.

. Ada sebuah periode keras kepala yang pada awalnya menyaring

informasi dan pengetahuan yang tersimpan dalam memori lemah yang
memberi kita akses hanya kepada apa yang mendukung emosi yang
kita rasakan. Periode keras kepala mungkin hanya beberapa detik, atau
mungkin saja berlangsung lebih lama lagi.

. Kita menjadi sadar akan bentuk emosional ketika emosi itu mulai
muncul, ketika penilaian pertama sudah komplit. Ketika kita menjadi
sadar bahwa kita tengah dalam cengkraman sebuah emosi, kita bisa
menilai kembali situasi tersebut.

. Ada tema emosional universal yang merefleksikan sejarah evolusi

kita, selain banyak variasi yang dipelajari secara kultural yang
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merefleksikan pengalaman individu kita. Dengan kata lain, kita

menjadi emosional terhadap masalah-masalah relevan dengan nenek

moyang kita dan juga yang kita telah temukan masalah-masalah itu
dalam kehidupan kita sendiri.

8. Hasrat untuk mengalami atau tidak mengalami sebuah emosi
memotivasi banyak prilaku kita.

9. Sebuah sinyal yang efisien, jelas, padat dan wniversal
menginformasikan orang lain bagimana orang yang emosional itu
merasa.”®

Seseorang biasanya menggunakan kata emosi untuk menunjukkan
bermacam-macam arti, kadang-kadang diambil secara terpisah dan
kadang-kadang secara kelompok. Kebanyakan orang menganggap bahwa
emosi adalah perasaan yang khusus seperti rasa takut.

Menurut pendapat para ahli di atas, bahwa perkembangan emosi
banyak berpengaruh terhadap fungsi psikis lainnya, seperti pengamatan
atau pemikiran dengan baik jika disertai dengan emosi yang baik pula.
Individu akan memberikan tanggapan yang positif terhadap suatu obyek
manakala disertai dengan emosi yang positif pula. Sebaliknya, individu
akan melakukan pengamatan atau tanggapan negatif terhadap suatu obyek,

jika disertai oleh emosi yang negatif terhadap obyek tersebut. Jadi emosi

2 Paul Ekman, Membaca Emosi Orang, (Yogyakarta: Think, 2009) hal. 333-334
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itu sendiri adalah bagian dari pembentukan identitas yang dialami oleh
santri.

Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan emosi
adalah perbuatan yang terjadi, karena adanya pemicu. Hal ini bisa
menyenangkan dan juga tidak menyenangkan. Jadi, emosional merupakan
reaksi yang meluap-luap dan disertai perasaan takut. Dimana reaksi
individu terhadap suatu peristiwa selalu berbeda-beda. Ada yang senang
dan ada yang tidak senang tergantung dari peristiwa yang dialami oleh
seseorang.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi emosi

Dalam menjelaskan faktor yang menyebabkan emosi, Rohaty
Majzub seorang pakar psikologi perkembangan remaja di Malaysia,
menyatakan bahwa remaja (huffadz) mengalami emosi memuncak
disebabkan perubahan fisiologi dan psikologi yang berlaku keatas diri
mereka. Perkembangan emosi boleh juga disebabkan oleh faktor
persekitaran.”

Mengenai faktor persekitaran Rasulullah s.a.w pernah merasa
tertekan apabila persekitaran masyarakat yang tidak memberangsangkan
ketika baginda menyampaikan seruan dakwah Islamiyah kepada

masyarakatnya. Keadaan ini dapat dilihat dalam firman Allah SWT:

2 Ibid. hal 85
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Artinya:

Dan kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit
disebabkan apa yang mereka ucapkan.”

Ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi yang mengalami tekanan
emosi disebabkan persekitaran masyarakat yang tidak baik terhadap
dakwah Nabi Muhammad Saw. Baginda telah dilemparkan dengan
berbagai ejekan yang menyakitkan hati. Penentangan yang hebat dari
kaumnya di Makkah ketika itu, telah menerbitkan rasa duka cita kepada
Rasulullah karena penentangan itu melampui batas-batas kemanusian
dengan menuduh Rasulullah sebagai pendusta dan tukang sihir.”!

Dari rangkaian di atas dapat memberikan gambaran bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi adalah:

1) Faktor lingkungan.
Faktor lingkungan adalah lingkungan tempat individu berada,
termasuk lingkungan keluarga atau lingkungan sosial masyarakat.
Keharmonisan keluarga akan sangat mempengaruhi perkembangan

emosi santri huffadz.

3 Departemen Agama RI., Terjemah Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an , (Bandung: CV. Penerbit
J-Art, 2005) hal. 268
! Ibid. 87
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Faktor pengalaman.

Pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan
mempengaruhi  perkembangan emosinya. Pengalaman individu
tersebut, termasuk pengalaman dalam penyelesaian masalah dan
pengalaman menghadapi berbagai stimulus. Selain itu, apabila
individu mempunyai pengalaman yang tidak menyenangkan, maka
selalu terulang juga akan mempengaruhi perkembangan emosi.

Faktor individu

Yaitu kepribadian yang dipunyai oleh individu. Seseorang
yang mempunyai ketahanan mental apabila menghadapi masalah akan
dapat menyelesaikan diri dengan baik, dan tidak akan merasa
terganggu emosinya. Berbeda dengan orang yang bermental lemah, ia

akan mudah putus asa sehingga emosinya akan menjadi labil.

Pengelolaan Emosi dalam Perspektif Islam

Islam memberikan perhatian yang tinggi kepada aktifitas emosi

ini, misalnya emosi marah. Rosulullah memberikan panduan bagaimana

mengatasi marah dan melarang serta melarang emosi negatif lainnya.

Seseorang pasti menginginkan kebahagian tidak seorangpun yang tidak

ingin menikmati ketenangan dan kebahagian dalam hidup. Dan semua

orang akan berusaha mencarinya, meskipun tidak semuanya dapat

mencapai yang diinginkan tersebut. Bermacam sebab dan rintangan yang
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mungkin terjadi, sehingga banyak orang yang mengalami kegelisahan,
kecemasan dan ketidakpuasan.

Keadaan yang tidak menyenangkan itu tidak terbatas kepada
golongan tertentu saja, tetapi tergantung kepada cara orang menghadapi
sesuatu persoalan. Misalnya ada orang miskin yang gelisah, karena
banyak keinginannya yang tidak tercapai, bahkan kebutuhan pokok saja
tak bisa dipenuhinya. Sebaliknya ada pula orang kaya yang juga
mengalami kegelisahan, kecemasan dan merasa tidak tentram dalam
hidupnya. Tetapi sebab kecemasannya lain, bukan karena kekurangan
uang, melainkan oleh hal-hal lain seperti kebosanan dan tidak tahu apa
yang harus dilakukan.Islam mengajarkan tujuan besar tentang
mewujudkan kesehatan antara dua sisi kejiwaan maupun sisi materi,
dalam kepribadian orang individu, hingga dirinya bisa merealisasikan jiwa
sehat yang diidamkannya.

Al-Qur’an sendiri banyak menguraikan tentang emosi
sebagaimana yang diuraikan oleh M. Usman Najati dalam bukunya yang
berjudul Al-Qur’an dan ilmu jiwa.

1) Takut, emosi ini merupakan salah satu emosi yang penting dalam
kehidupan manusia, sebab membantu manusia dari bahaya-bahaya
yang mengancamnya dan demikian membantu dalam melestarikan

kehidupannya. Dalam Al Qur’an di jelaskan mengenai emosi takut
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yaitu as-Sajda 32 : 16, 41 Haj 22 : 1, 2, al-Anzab 33 : 10-11, al

Ambiya 21: 40 dan Abasa, 80 : 33-37.

QS Al Anfal 9:2

N.l.cu;l:b”*’ i&;mtd,ul\_)}d}w L)

2)

P

:_))lf},\.: L}.C) L-M‘ﬁ)‘) sazyls

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan
Hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.

Marah merupakan suatu emosi penting yang mempunyai fungsi
esensial bagi kehidupan manusia, yakni membantunya dalam menjaga
dirinya. Didalam Al-Qur’an terdapat deskripsi tentang emosi marah
dan dampaknya atas tingkah laku manusia, seperti terdapat dalam Al-

Qur’an surat al a’rof 7 : 150, Thoha 20 : 94, Ali Imron 3 : 119 al

A’rof 8:151.

QS. Al A’rof 8:151

S\

\_J},/axjj\ J‘w\) MJ\BLJ.?-D‘)@Y}JIQ&‘ U

Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah Aku dan saudaraku dan
masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah
Maha Penyayang di antara para penyayang”.
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Ayat-ayat Al-Qur’an di atas bisa kita ambil ihtisarnya yaitu pesan
Allah kepada manusia agar bisa menguasai dan mengendalikan
kemarahan.

Cinta, memainkan peran penting dalam kehidupan manusia, sebab ia
merupakan landasan kehidupan perkawinan, pembentukan keluarga
dan pemeliharaan anak-anak, ia adalah landasan hubungan yang erat
pada masyarakat dan pembentukan hubungan-hubungan manusiawi
yang akrab. Dalam kehidupan manusia, cinta menampakan diri dalam
berbagai bentuk kadang-kadang mencintai orang lain, atau juga istri
dan anaknya, hartanya atau Allah dan Rosul-Nya. Misalnya dalam Al-
Qur’an digambarkan dalam surat al A’adiyat 100 : 8, Fusilat 41 : 49,

al Ma’arij 70 : 19- 21.

QS al A’rof, 8 : 188

- 8 =28 T

Qﬁéﬁfﬁwj

Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi

diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang
dikehendaki Allah. dan sekiranya Aku mengetahui yang ghaib,
tentulah Aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan Aku tidak
akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi

peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang
beriman".
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Gembira, manusia akan merasakan emosi ini apabila ia berhasil
meraith apa yang diharapkannya dan mencapai apa yang
diinginkannya, baik berupa harta, kekuasaan, keberhasilan, ilmu
pengetahuan, ataupun iman dan takwa. Sebagaimana digambarkan
dalam Al-Qur’an surat ar-Ra’d 13 : 26, Yunus 10: 57— 58, Hud 11 : 9

dan 10.

QS an Nahl 16 : 97.
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya
akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang Telah mereka kerjakan.

Benci, adalah emosi yang merupakan lawan dari emosi cinta, ia
merupakan penjelasan dari perasaan tidak senang, tidak mau
menerima, atau perasaan meremehkan dan keinginan untuk menjauhi
hal-hal yang membangkitkan perasaan tersebut, baik hal itu berupa
manusia, benda ataupun tindakan. Hal ini diisyaratkan dalam Al-

Qur’an surat An-Nissa 4 : 19 dan 25, Ali Imron 3 : 110 — 120, al

Baqarah 2 : 216, at-Taubat 9 : 81.
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QS al-Hasyr 59 : 10.
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Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
Saudara-saudara kami yang Telah beriman lebih dulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang."

Dengki, adalah emosi yang dirasakan seseorang bila melihat orang lain
memiliki sesuatu yang ia harapkan menjadi miliknya, bukan menjadi
milik orang lain, contoh tentang kedengkian yang diungkapkan dalam
Al-Qur’an yaitu: tentang kisah Qorun dalam surat al Qoshash dan
juga tentang kisah kedengkian orang-orang Yahudi dan kaum kafir

terhadap anugrah ke Nabian yang dikaruniakan kepada nabi

Muhammad Saw dalam surat al- Baqarah 2 : 105.
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Orang-orang kafir dari ahli Kitab dan orang-orang
musyrik tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan
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kepadamu dari Tuhanmu. dan Allah menentukan siapa yang
dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah
mempunyai karunia yang besar.

Sedih, merupakan lawan dari emosi gembira. Rasa sedih ini bisa
terjadi apabila seseorang kehilangan orang lain akrab dengannya, atau
sesuatu yang tinggi nilainya, atau apabila ia tertimpa suatu malapetaka,
ataupun gagal dalam merealisasikan suatu urusan yang sangat penting.
Didalam Al-Qur’an banyak disebutkan tentang emosi sedih misal

dalam al-Qoshash 28 :13, Thoha 20 :40. Yusuf 12 : 84, at-Taubah 9 :

92 dan 40, Ali Imron 3 : 176.

QS Lugman 31 : 23.
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Dan barangsiapa kafir Maka kekafirannya itu janganlah
menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu kami

beritakan kepada mereka apa yang Telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi hati.

Penyesalan, merupakan keadaan emosional yang timbul dari perasaan
bersalah atau berdosa, rasa bersalah dan pencelaan terhadap diri

sendiri akan apa yang telah dilakukan, dan pengandaian seandainya
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tindakan itu tidak dilakukan, ini diterangkan dalam Al-Qur’an seperti
al-Qiyamah 75 : 1-2, al Baqarah 2 : 27-35, al-Maidah 5 : 30-31.%

QS al-Furqon 25 : 27

- &
Cw

St Il o B3 205 0585 635 Jo BT 2 2535

Dan (Ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua
tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) Aku mengambil
jalan bersama-sama Rasul".

Indikasi kesehatan jiwa dalam Islam tampak dalam hal-hal sebagai

berikut:*

1) Sisi spiritual: adanya keimanan Allah, konsisten dalam melaksanakan
ibadah kepada-Nya, menerima takdir dan ketetapan yang telah
digariskan oleh-Nya, selalu merasakan kedekatan kepada Allah,
memenuhi segala kebutuhan hidupnya dengan cara yang halal, dan
selalu berdzikir kepada Allah.

2) Sisi sosial: cinta kepada orang tua, anak dan pasangan hidup
(istri/suami), suka membantu orang-orang yang membutuhkan

amanah, berani mengatakan kebenaran, menjauhi segala hal yang

dapat menyakiti manusia.

32 Ustman Najati, 4l-Qur’an dan Ilmu Jiwa, (Bandung : Pustaka, 2005) hal. 66-110

33 Musfir bin Said az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005) hal. 450-451
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3) Sisi biologis: terhindarnya tubuh dari segala bentuk penyakit dan juga
cacat fisik dengan adanya pemahaman akan selalu menjaga kesehatan
tubuh dengan tidak membebaninya dengan suatu tugas yang tidak
sesuai dengan kemampuannya.

Sesungguhnya manusia yang mampu menyeimbangkan
kepribadian dirinya dalam memenuhi segala kebutuhan tubuh dan
kebutuhan spiritualnya dengan sebaik-baiknya tanpa berlebihan sesuai
dengan cara yang diisyaratkan, maka ia telah mampu mewujudkan
kesehatan diri dan jiwanya. Kepribadian yang terpuji dan baik adalah
kepribadian yang mencontoh kepribadian Rosulullah dalam semua
keadaannya. Yaitu dengan menjalani kehidupan manusia normal pada
umumnya dengan menghiaskan diri dengan akhlak yang terpuji.

Dari berbagai keterangan di atas, maka bisa disimpulkan bahwa
indikasi adanya kesehatan jiwa menurut Islam dasarnya adalah Al-Qur’an
dan sunnah yang bisa dilihat dari ketentuan sebagai berikut:

1) Dilihat dari hubungan hamba kepada Tuhannya: adanya keimanan
kepada Allah dan hanya beribadah kepada-Nya semata-mata dengan
tidak menyekutukannya dengan apapun juga, beriman dengan kitab-
kitab-Nya, para Rasul-Nya, Malaikat-malaikat-Nya, hari akhir, takdir
dan ketetapan-Nya. Juga ikhlas dalam beribadah dan bertakwa kepada-

Nya serta mematuhi segala yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-
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Nya dengan meninggalkan semua yang dilarang oleh Allah dan Rasul-
Nya.

2) Dilihat dari individu kepada dirinya sendiri: mengenal dirinya,
kodratnya dan juga kemampuannya hingga ia bisa menyeimbangkan
segala ambisi sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

3) Dilihat dari hubungan individu dengan sesamanya: selalu mencoba
berinteraksi dengan sebaik-baiknya dengan menyayangi mereka dan
mencintai mereka sebagaimana mereka menyayangi dan mencintainya.

4) Dilihat dari hubungan individu dengan alamnya: mengenal bahwa
tempat tinggalnya merupakan bagian dari alam semesta dan
mengetahui bahwa Allah telah memulai kedudukannya di banding

makhluknya yang lainnya.

2. Tinjauan tentang Santri Huffadz
Dalam tradisi masyarakat Indonesia, mengkaji Al-Qur’an lebih
cenderung memproyeksikan pada sistem pesantren. Untuk menghafal Al-
Qur’an terlebih dahulu harus mengaji dihadapan seorang guru (kyai) sehingga
ia benar-benar lancar dan bagus bacaannya.
Pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe-, dan akhiran -an

yang berarti tempat untuk tinggal dan belajar para santri.** Menurut Kamus

** Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta:,
Balai Pustaka, 1990) hal. 783



31

Bahasa Indonesia arti santri adalah orang yang mendalami agama Islam.”
Manfred Ziemak menyatakan bahwa secara etimologi pesantren berasal dari
kata pe-santri-an, berarti “tempat santri”. Santri atau murid (umumnya sangat
berbeda-beda) mendapat pelajaran mencakup bidang tentang pengetahuan
Islam.*

Adanya kaitan dengan penggunaan istilah santri dengan datangnya
agama Islam, dengan penggunaan sebelum datangnya agama Islam adalah
suatu hal yang lumrah terjadi. Sebab seperti di maklumi bahwa sebelum Islam
masuk ke Indonesia, masyarakat telah menganut beraneka ragam agama dan
kepercayaan, termasuk diantaranya agama Hindu. Dengan demikian, bisa
terjadi istilah santri itu telah dikenal dikalangan masyarakat Indonesia
sebelum Islam masuk. Sebagian ada juga yang menyamakan tempat
pendidikan iu dengan Budha dari segi bentuk asrama.

Mengenai asal usul perkataan “santri” itu ada (sekurang-kurangnya)
dua pendapat yang bisa kita jadikan acuan. Pertama adalah pendapat yang
mengatakan bahwa “santri” itu berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata
dari bahasa Sangsekerta, yang artinya melek huruf. Agaknya dulu, lebih-lebih
pada permulaan tumbuhnya kekuasaan politik Islam di Demak. Kaum santri

adalah kelas “literary” bagi orang jawa. Ini semua disebabkan oleh

35 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramidana,
1997) hal. 10

3% Manfrek Ziemek, alih bahasa Butche B. Soendjojo, Pesantren dalam Perubahan Sosial,
(Jakarta: LP3ES, 1986) hal. 16
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pengetahuan mereka tentang agama melalui kitab-kitab bertulisan dan
berbahasa arab. Dari sini dapat kita asumsikan bahwa menjadi santri berarti
juga menjadi tahu agama (melalui kitab-kitab tersebut). Atau paling tidak
seorang santri terbiasa untuk membaca Al-Qur’an dengan sendirinya
membawa pada sikap lebih serius dalam memandang agama. Kedua, adalah
pendapat yang menyatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari
bahasa Jawa, persisnya dari kata cantrik ini masih biasa kita lihat sampai
sekarang, tetapi sudah tidak “sekental” seperti yang pernah kita dengar.
Misalnya, seseorang yang hendak memperolek kepandaian dalam
pewayangan, menjadi dalang atau menabuh gamelan, dia akan mengikuti
orang lain yang sudah ahli, dalam hal ini disebut “dalang cantrik”, meskipun
kadang-kadang juga dipanggil “dalang magang”. Sebab dahulu, dan mungkin
juga sampai sekarang, tidak terdapat cara yang sungguh-sungguh dan
“professional” dalam mengajarkan kepandaian-kepandaian tersebut.
Pemindahan kepandaian itu, sebagai mana juga sebagai mana pemindahan
obyek kebudayaan lain pada orang Jawa “abangan”. Lebih banyak terjadi
melalui pewarisan langsung dalam pengalaman sehari-hari.*’

Santri itu sendiri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri itu
dapat digolongkan kepada dua kelompok:
a. Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat-tempat jauh dan

tidak memungkinkan untuk pulang kerumahnya, maka ia mondok

37 Nurcholish Masjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta:Paramadina, 1997) hal. 19-20
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(tinggal) di Pondok Pesantren. Sebagai santri mukim mereka memiliki
kewajiban-kewajiban tertentu.

b. Santri kalong, yaitu siswa yang berasal dari daerah sekitar Pondok
Pesantren yang memungkinkan mereka ketempat tinggal masing-masing.
Santri kalong ini mengikuti pelajaran dengan cara pulang pergi antara
rumahnya dengan Pondok Pesantren.

Pesantren dengan ruh, sunnah dan kehidupan berasrama dengan kyai
sebagai tokoh pokoknya dan masjid sebagai pusat lembaganya, merupakan
suatu sistem pendidikan yang berdiri dan mempunyai corak khusus. Di dalam
ruh dan sunnah, dalam kehidupan berasrama itulah antara lain letak
kekhususan pondok sebagai sistem pendidikan. Sistem pengajaran di
pesantren menggunakan sistem sorogan yang diberikan dalam pengajian
kepada murid-murid yang telah menguasai pembacaan Al-Qur’an. Metode
utama sistem pengajaran dilingkungan pesantren adalah bandongan atau

sering kali disebut sistem weron.”

Sedangkan kata huffadz dalam bahasa arab berasal dari kata BEIFEN

merupakan kata jamak dari BELIENY yang mempunyai arti yang menjaga atau

yang memelihara, yang melindungi, dan juga berarti menghafal.*

3 Dhofier, Op. Cit., hal 86
* A. Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997) hal. 279.
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Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa mata pelajaran di Pondok
Pesantren salah satunya adalah Al-Qur’an dengan tafsirnya. Kata huffadz,
seperti dalam arti bahasanya, yaitu seorang yang hafal Al-Qur’an tidak
mudah dalam prakteknya. Untuk menjadi seorang yang hafal Al-Qur’an
diperlukan strategi agar benar-benar bisa menghafal Al-Qur’an sebanyak 30
juz dengan bacaan yang tartil. Semakin banyak pengulangan maka semakin
kuat pelekatan hafalan itu dalam ingatannya, lisanpun akan membentuk gerak
reflek sehingga seolah-olah ia tidak berfikir lagi untuk menghafalkannya.

Bahwasannya antara santri dan Pesantren adalah dua hal yang saling
berkaitan yang ikut bertanggung jawab terhadap poses pencerdasan bangsa
secara keseluruhan, sedangkan secara khusus bertanggung jawab atas
kelangsungan tradisi keagamaan (Islam) dalam artian yang seluas-luasnya.

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas dapat dipahami bahwa
sistem pendidikan Pondok Pesantren sedikit banyaknya dipengaruhi oleh
unsur-unsur sebelum Islam. Dan penulis dapat memberikan sebuah pengertian
tentang “‘santri huffadz” yaitu seorang murid yang mendalami atau
mempelajari Al-Qur’an beserta tafsirnya yang bertempat tinggalkan diasrama

(mondok) yang dipimpin oleh seorang kyai beserta ustadz-ustadzah.

H. Metode Penulisan
Metode penulisan adalah cara atau jalan yang dipakai untuk memahami

obyek menjadi sasaran, sehingga dapat mencapai tujuan dan hasil yang
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diharapkan. Sedangkan metode itu sendiri merupakan suatu cara bertindak
menurut sistem aturan yang bertujuan agar kegiatan terlaksana secara rasional dan
terarah sehingga tercapai hasil yang optimal.*’

Metode penulisan yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini,
menggunakan metode “deskriptif kualitatif” dimana data yang berkaitan dengan
masalah penulisan dikumpulkan, diolah, dan diinterpretasikan dengan
menggunakan kalimat, sehingga dapat menggambarkan keadaan obyek penulisan
dengan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek
Subyek penulisan adalah sumber data atau sumber tempat memperoleh
keterangan penulisan.’’ Dalam penulisan ini yang menjadi subyek penulisan
adalah santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman, sedangkan orang-
orang yang dapat memberikan informasi dari masalah-masalah yang diteliti,
dalam hal ini yaitu: pengurus, ustadz-ustadzah hanya sebagai faktor
pendukung. Adapun obyek dalam penulisan ini adalah pengelolaan emosi dan
pengendalian emosi pada santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman.
2. Metode Pengumpulan Data
Di dalam pengumpulan data-data yang menjadi sumber penulisan ini
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi

0 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986) hal. 10
*! Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: UGM Press, 1985) hal. 193
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Yang dimaksud metode observasi adalah salah satu metode
penulisan dengan cara mengamati dan melakukan pengamatan, pencatatan
sistematis terhadap fenomena yang di selidiki.**

Dalam konteks penulisan ini, observasi ditujukan pada santri
huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman. Dalam penulisan ini yang
menjadi subyek (keyword) adalah santri huffadz sedangkan guru atau
ustadzah dan pengurus sebagai sumber informasi pembantu. Melalui
observasi, penulis dapat memperoleh data-data latar belakang santri
huffadz dan jumlah hafalan santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida
Rahman, sekaligus dapat melihat metode yang digunakan pengasuh dan
dewan asatidz (guru) dalam mengampu para santri huffadz untuk
menyetorkan hafalannya dan keadaan lingkungan sebagai tempat tinggal
Siti Khumayroh dan Nida Rahman yang bisa menunjang terlaksananya
pengelolaan emosi santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman.

Metode observasi dalam penulisan ini berfungsi untuk
mengumpulkan data-data kualitatif yang berupa kenyataan atau bahan-
bahan keterangan mengenai berbagai gejala yang berkaitan dengan obyek
penulisan misalnya untuk mengamati tingkah laku obyek serta

mencatatnya secara sistematis, artinya dilakukan berdasarkan pedoman

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penulisan, (Jakarta: Bina Aksara, 1991) hal. 141
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yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini untuk mengarahkan dan
memfokuskan penulis pada masalah yang akan diteliti.
b. Metode wawancara

Wawancara adalah mendapatkan informasi dengan bertanya
lansung kepada responden. Yang perlu diperhatikan dalam wawancara
adalah seleksi individu untuk mewawancarai, pendekatan orang yang telah
diseleksi untuk wawancara, mengembangkan suasana lancar dalam
wawancara serta usaha-usaha untuk menimbulkan pengertian dan bantuan
sepenuhnya dari orang yang diwawancara.*’ Dalam penulisan ini yang
menjadi subyek penulisan adalah santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida
Rahman, sedangkan orang-orang yang dapat memberikan informasi dari
masalah-masalah yang diteliti, dalam hal ini yaitu: pengasuh, pengurus,
ustadz-ustadzah Siti Khumayroh dan Nida Rahman hanya sebagai faktor
pendukung. Adapun obyek dalam penulisan ini adalah pengelolaan emosi
dan pengendalian emosi pada santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida
Rahman.

c. Metode Dokumentasi

Disebut metode dokumentasi apabila penyelidikan ditujukan pada
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber-sumber
dokumen. Metode ini untuk memperoleh data yang sifatnya tertulis dalam

buku-buku dan catatan yang tidak terdapat dalam interview. Dokumentasi

# Koentjoroningrat, Metode-metode Penulisan, (Jakarta: PT. Gramedia, 1983) hal. 163
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adalah sebagai laporan tertulis dari peristiwa terdiri dari penjelasan dan
pemikiran peristiwa itu dan tertulis dengan sengaja untuk menyampaikan
atau keterangan mengenai peristiwa-peristiwa tersebut.**

Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi
tertulis tentang sarana dan prasarana, administrasi, dan struktur organisasi
yang berkaitan dengan santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman.
Dalam pelaksanaannya, penulis mempelajari dan mencatat dokumen yang
relevan dengan penulisan, metode ini digunakan untuk melengkapi
informasi atas data yang telah diperoleh dari observasi maupun
wawancara yang berhubungan dengan pengelolaan emosi santri huffadz.

3. Metode Analisis Data

Yang dimaksud dengan metode analisis data suatu usaha yang
ditempuh untuk memberikan interpretasi terhadap data yang diperoleh dari
hasil penulisan yang telah masuk. Dalam hal ini penulis menggunakan analisis
data secara deskriptif kualitatif. Yaitu metode yang digunakan terhadap suatu
data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut jenis,
disusun, dijelaskan dengan digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang
dipisahkan menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.* Analisis ini
digunakan untuk menganalisis data, dengan menggunakan cara berfikir

sementara itu cara berpikir yang penulis tempuh ialah dari pengetahuan yang

* Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Researce, (Bandung: Tarsito, 1978) hal. 12

“Koentjoroningrat, Metode-metode Penulisan, (Jakarta: PT. Gramedia, 1983), hal 243
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sifatnya Proses umum dan bertitik tolak dari pengetahuan umum menjadi
kejadian khusus.

analisa data ini dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu: observasi, wawancara, studi dokumentasi dan
pengamatan yang ditulis dalam catatan lapangan kemudian secara sistematis

diinterpretasikan kedalam laporan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab terdahulu, maka dapat

disimpulkan bahwa:

l.

Emosi yang dialami santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman
adalah takut, marah, sedih, senang, tetapi dari sekian emosi tersebut yang
paling cenderung dominan terhadap santri huffadz Siti Khumayroh dan
Nida Rahman adalah emosi sedih dan emosi marah

Adapun pengendalian atau penyelarasan emosi santri huffadz Siti
Khumayroh dan Nida Rahman adalah:

1) Pengelolaan emosi sedih santri huffadz antara lain:

Santri huffadz Siti Khumayroh pengelolaan emosi sedih dalam
kesehariannya wajar dan stabil. Adapun emosi sedih santri huffadz
Nida Rahman wajar dan stabil pula.

2) Pengelolaan emosi marah santri huffadz yaitu:

Pengelolaan emosi marah santri huffadz Siti Khumayroh sama
seperti Emosi sedih yaitu wajar dan stabil sama seperti kondisi santri-
santri huffadz yang lain sedangkan pada santri huffadz Nida Rahman
ada kecenderungan marah tetapi masih wajar dan stabil pula. Kadang

untuk membedakan marah atau tidak malah tidak tampak.
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B. Saran-saran

l.

Banyaknya jumlah santri dan padatnya jadwal kegiatan yang diberikan
kepada santri huffadz diharapkan dari pihak pengurus sekaligus pesantren
untuk mengelola dan melaksanakan kegiatan secara lebih efektif dan
efisien demi optimalisasi sumber daya manusia, sehingga tidak
menimbulkan kejenuhan dan kepenatan bagi para santri dan tujuan dapat
tercapai dengan tanpa mengesampingkan kondisi santri huffadz sehingga
santri huffadzpun mampu mengelola emosi dengan baik.

Dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan sehari-hari diharapkan
terjalinnya koordinasi yang baik antara pihak pengurus serta pesantren,
sehingga bisa saling mendukung serta dapat tercipta santri yang memiliki
kemampuan dalam menghafalkan al-Qur’an serta kemampuan umum yang
sama baiknya serta tidak kesulitan dalam mengaplikasikannya dalam

masyarakat.
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C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah, inilah kata pertama yang penulis haturkan
kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat, karunia, dan Hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Pebulis sangat menyadari
bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak sekali kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran serta kritik
yang membangun dari semua pihak.

Akhirnya penulis menghaturkan banyak terimakasih dari semua pihak
yang telah membantu terselesainya skripsi ini. Semoga Allah SWT yang akan
membalas segala amal kebaikannya. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa terutama bagi perkembangan dan
kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya Ilmu Bimbingan dan Penyuluhan

Islam. Amien.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama Santri

Umur
Pendapatan
Hafalan
Lokasi
PERTANYAAN
1. Bagaimana anda menanggapi humor ketika teman-teman anda meledek?
2. Apayang menyebabkan anda sering jengkel?
3. Bagaimana sikap anda ketika Ustadz/Ustadzah sedang marah terhadap teman
anda?
4. Apakah anda merasa tidak berharga ketika anda sakit?
5. Bagaimana anda bisa berbicara lancar ketika anda ketemu dengan teman yang
anda benci?
6. Bagaimana anda menyikapi ketika anda gagal saat setoran kepada
Ustadz/Ustadzah?
7. Apakah anda sering mengalah terhadap teman-teman anda?
8. Apakah anda merasa menahan tangis ketika anda berada diantara teman-teman
anda?
9. Apakah anda merasa tentram ketika anda mendengarkan atau menghafalkan al

Qur’an?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Apakah anda merasa tenang dan senang ketika melaksanakan sholat berjama’ah
di Pondok Pesantren?

Apakah anda menyesal ketika anda melakukan kecerobohan?

Apakah anda merasa berguna bagi teman-teman anda?

Apakah anda sering tidak meminta tolong untuk hal-hal yang dilakukan sendiri?
Apakah anda sering melakukan hobi untuk menghilangkan kegelisahan?

Apakah anda memukul terhadap orang yang menyakiti anda?

Apakah anda enggan membalas sapaan teman anda ketika anda benci dengan
teman anda tersebut?

Apakah anda memalingkan muka ketika bertemu dengan teman yang anda benci?
Apakah anda membanting barang-barang ketika perasaan anda sedang jengkel?
Apakah anda akan melampiaskan kemarahan ketika anda gagal menyetorkan
hafalan anda?

Apakah anda merasa sedih apabila hafalan anda tidak lancar?

Apakah anda merasa ketakutan ketika anda menyetorkan hafalan anda?
Bagaimana anda merasakan rasa gembira setelah anda sukses menyetorkan
hafalan?

Apakah anda benci ketika teman anda mengecewakan anda?

Apakah anda suka cemburu ketika teman anda memiliki sesuatu kelebihan?
Apakah anda merasa puas jika sudah membalas rasa kesal terhadap teman-teman

anda?
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